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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pada bab V akan dikemukakan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian. 

Kesimpulan  ini berdasarkan hasil pengolahan wawancara dan observasi yang 

merupakan kristalisasi hasil penelitian yang berkaitan dengan penyelenggaraan  

PNPM-Mandiri Pedesaan di Desa Cintarasa Kecamatan Samarang Kabupaten . 

Kesimpulan hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 

dicapai.  

1. Bagaimanakah proses Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri perdesaan ini dalam upaya memberdayakan masyarakat Desa 

Cintarasa Kecamatan Samarang Kabupaten Garut? 

 

Proses yang dilakukan pada program – program yang dilaksanakan dalam 

PNPM-MP berdasarkan pada tahapan-tahapan pengelolaan program yaitu dari 

mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Program – program yang 

dilaksnakan berorientasi pada kebutuhan individu (need orientasi) yang 

mempertimbangkan aspek lingkungan (ecological sound ) .  

Pendekatan pemberdayaan yang dilakukan pada saat pelaksanaan sosialisasi 

program sesuai dengan tujuan umum  dari Program Pemberdayaan Masyarakat 

yaitu tercapainya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat miskin perdesaan. 

Kemandirian masyarakat tersebut adalah maayarakat ikut meyuarakan 

pendapatnya, karena pada pelaksanaan sosialisasi bukan hanya kegiatan 
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pemberian pemahaman saja melainkan untuk melakukan musyawarah dalam 

rangka menampung pendapat dari keseluruhan masyarakat dan penetapan 

program apa saja yang dipelukan dan sesuai kebutuhan masyarakat. Tujuan dari 

adanya program PNPM-MP tersebut sesuai dengan pendapat Ellot dan Broadhead 

(1996) dalam (Kuswanto,2005 : 37), salah satu upaya memberdayakan masyarakat 

adalah dengan cara Pendekatan pengembangan masyarakat yang Bertujuan 

mengembangkan, memandirikan dan menswadayakan masyarakat.  

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pada 

penyelenggaraan program PNPM Mandiri Pedesaan di Desa Cintarasa 

Kecamatan Samarang Kabupaten Garut? 

 

a. Faktor pendorong dalam menyelengarakan Program PNPM-MP yang 

diselenggarakan di desa Cintarasa Kecamatan Samarang  

Gencarnya sosialisasi yang dilakukan oleh para pelaku PNPM-MP dalam 

memberikan pemahaman kepada masyarakat , kesediaan anggota masyarakat 

untuk menjadi kader dan TPK sebagai relawan dalam pelaksanaan kegiatan 

PNPM-MP, dukungan aparat desa, tokoh masyarakat, kecamatan dan kabupaten 

serta bantuan baik secara material, pemikiran, dan tenaga dari masyarakat, 

partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan sangat bermanfaat bagi 

berjalannya program PNPM-MP Desa Cintarasa dalam rangka memberdayakan 

masyarakat untuk dapat mengembangkan  masyarakat dengan segala potensi yang 

ada.  
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b. Faktor penghambat pada penyelenggaraan program PNPM Mandiri 

Pedesaan di Desa Cintarasa Kecamatan Samarang Kabupaten Garut? 

Secara umum hambatan yang dihadapi oleh PNPM –MP adalah Kesulitan 

pada tahap awal kegiatan dalam pemberian pemahaman kepada masyarakat 

mengenai Program PNPM-MP,  keterbatasan pengetahuan kader, keterbatasan 

pengetahuan anggota kelompok dalam administrasi kelompok, Belum bisa 

memasarkan hasil dari keterampilan dan usaha anggota kelompok SPP yaitu usaha 

rajutan Masih adanya keraguan dari sebagian masyarakat yang memandang 

sebelah mata Program PNPM-MPSulitnya alokasi penjadwalan waktu pertemuan 

karena beragamnya aktivitas masyarakat, Keuangan/pendanaan  yang dibatasi 

utuk setiap kegiatan pembangunan menjadikan hambatan dalam meminimalisir 

biaya produksi agar pembangunan sarana prasarana dapat selesai. Kondisi alam / 

cuaca yang tidak menentu menghambat dalam pelaksnaan konstruksi sehingga 

dapat menyebabkan pekerjaan tidak tepat waktu, Kurangnya swadaya masyarakat 

dikarenakan sebagian besar penduduk adalah warga miskin. 

3. Bagaimanakah efektivitas pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat di Desa Cintarasa Kecamatan 

Samarang Kabupaten Garut? 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai  Efektifitas Program 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan dengan menggunakan penghitungan 

statistik sederhana pada 4 variabel yaitu ketepatan sasaran, Sosialisasi Program, , 

Tujuan Program, dan Pemantauan dapat disimpulkan bahwa ketepatan sasaran 

program dan tingkat sosialisasi program Nasional Pemberdayaan Masayarakat  
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dan pemantauan dari masyarakat, pemerintah, dan tokoh masyarakat di Desa 

Cintarasa  dikatakan sangat efektif, sedangkan untuk pengetahuan tujuan  program 

dikatakan cukup efektif. 

Untuk tingkat pendapatan masyarakat setelah adanya PNPM-Mandiri 

Pedesaan Desa Cintarasa Kecamatan Samarang Kabupaten Garut diperoleh hasil 

Positif salah satunya pendapatan masyarakat yang meningkat dengan adanya SPP, 

diantaranya kelompok budi daya ikan hias yang sudah dapat mengembangkan 

usahanya ke tingkat nasional, pertambahan pendapat seorang anggota kelompok 

yang sebelumnya hanya sebagai pedagang tanggung sekarang sudah memiliki 

warung, selain itu ada usaha rajutan kopeah yang mulai berkembang.  

 

B. Rekomendasi  

Dengan berdasarkan hasil penelitian maka berikut ini peneliti mengemukakan 

beberapa rekomendasi kepada berbaga pihak yang berkepentingan. 

1. Bagi Pelaku PNPM 

Pelaku PNPM-Mandiri Pedesaan merupakan orang yang memegang 

peranan penting dalam proses pelaksanaa PNPM-MP, maka hendaknya para 

pelaku memahami betul karakteristik dari masyarakat , anggota kelompok , dan 

para pekerja teknis pembangunan infrastruktur, sebagai individu yang berasal dari 

berbagai latar belakang ekonomi dan pendidikan yang berbeda. Selain itu, sebagai 

instruktur harus menjadi pembimbing yang dapat memberikan inspirasi atau daya 

rangsang kepada masyarakat, anggota kelompok, dan para pekerja teknis 

pembangunan infrastruktur.  
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Sebagai seorang Pelaku / Pelaksana PNPM – Mandiri Pedesaan harus terus 

meningkatkan kemampuanya dalam pemahaman lebih jauh mengenai pendekatan 

pemberdayaan yang harus dilakukan dalam masyarakat, aplikasinya dan harus 

memberikan contoh-contoh nyata dari setiap materi yang sajikan agar masyarakat 

dapat memahami dengan baik materi yang diberikan. Selanjutnya, pelaku PNPM 

harus tetap meningkatkan kinerjanya dalam proses Program pemberdayaan ini  

agar hasil program yang didapat oleh masyarakat sesuai dengan harapan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan meneliti Program PNPM-Mandiri secara lebih sfesifik terbatas 

pada satu program saja. Sehingga penelitian akan lebih mendalam. Karena dari 

hasil penelitian di lapangan, masih banyak hal yang dapat diteliti dari program 

pemerintah ini, dan cakupannya masih luas.  Sehingga penelitian mengenai 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat ini dapat menjadi bahan penilaian 

terhadap penilaian program.  

 


